BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kasus hernia inguinalis sering ditemukan dalam kasus bedah. Tercatat
sebanyak 75% kasus hernia inguinalis yang terjadi dibandingkan dengan kasus
hernia lainnya.! Insidensi terjadinya hernia inguinalis tercatat sebanyak 27% pada
laki-laki dan 3% pada perempuan .2

Pasien hernia sering kali ditemukan dalam keadaan yang sudah terlambat.
Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan pasien dan biaya operasi
yang mahal. Sebaiknya, hernia diatasi secara cepat agar tidak menimbulkan
komplikasi yang lebih parah. Jika proses pembedahan atau operasi tidak dilakukan,
akibatnya hernia yang terjepit dapat menjadi sumber infeksi. Akibat terburuk
adalah kematian bagi penderita hernia.> Hernia juga dapat bertumbuh semakin
besar dan berkontraksi, yang menyebabkan terjadinya sebuah obstruksi sehingga
muncul rasa nyeri, mual, dan muntah.*

Teknik pembedahan hernia dapat dilakukan dengan dua cara pendekatan
yaitu anterior approach dan posterior approach. Pada pendekatan anterior
approach, dokter membedah perut pasien dan menutup bagian dinding usus yang
lemah menggunakan mesh. Sedangkan pada pendekatan posterior approach,
sebuah kamera kecil dimasukkan melalui daerah umbilikal pasien dan
menggunakan mesh untuk menutup bagian dinding usus yang lemah. Kedua
pendekatan tersebut dilakukan berdasarkan kemampuan ahli bedah dan fasilitas

yang dimiliki di rumah sakit.>



Terdapat dua macam mesh yaitu heavyweight mesh dan lightweight mesh.
Terdapat sebuah penelitian yang mengatakan bahwa tidak ada perbedaan
komplikasi pasca operasi hernia seperti rasa nyeri, infeksi, seroma atau benjolan,
dan kekambuhan dari hernia dengan menggunakan heavyweight mesh dan
lightweight mesh.® Namun, terdapat penelitian lain yang mengatakan bahwa
penggunaan lightweight mesh memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan
heavyweight mesh dalam aspek rasa nyeri pasca operasi.’” Sehingga beberapa
perbedaan penelitian tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti karena

adanya hasil yang berbeda diantara penelitian satu dengan yang lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Sebuah penelitian di Jiangsu dilakukan dengan membandingkan
penggunaan heavyweight mesh dan lightweight mesh pada populasi sebesar 1.628
sampel dan mendapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan komplikasi herniorafi
pada hernia inguinalis diantara kedua jenis mesh tersebut.” Sedangkan penelitian
yang dilakukan di West Sussex dengan jumlah populasi 2.310 sampel, mendapatkan
hasil bahwa penggunaan lightweight mesh menurunkan rasa nyeri herniorafi pada
hernia inguinalis.® Dikarenakan ada hasil yang berbeda dari beberapa penelitian,
hal tersebut menjadi alasan bahwa peneliti ingin melakukan penelitian untuk

mendapat sebuah penjelasan.



1.3

1.4

Pertanyaan Penelitian

a)

b)

d)

g)

Apakah perbedaan komplikasi seperti rasa nyeri, infeksi, dan seroma
herniorafi teknik [lichtenstein pada hernia inguinalis dengan
heavyweight mesh dan lightweight mesh.

Bagaimana prevalensi komplikasi nyeri herniorafi teknik /lichtenstein
pada hernia inguinalis yang menggunakan heavyweight mesh.
Bagaimana prevalensi komplikasi infeksi herniorafi teknik /ichtenstein
pada hernia inguinalis yang menggunakan heavyweight mesh.
Bagaimana prevalensi komplikasi seroma herniorafi teknik /ichtenstein
pada hernia inguinalis yang menggunakan heavyweight mesh.
Bagaimana prevalensi komplikasi nyeri herniorafi teknik /lichtenstein
pada hernia inguinalis yang menggunakan /ightweight mesh.
Bagaimana prevalensi komplikasi infeksi herniorafi teknik lichtenstein
pada hernia inguinalis yang menggunakan /ightweight mesh.
Bagaimana prevalensi komplikasi seroma herniorafi teknik /ichtenstein

pada hernia inguinalis yang menggunakan /ightweight mesh.

Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Untuk membandingkan komplikasi seperti rasa nyeri, infeksi, dan

seroma herniorafi dengan teknik /ichtenstein pada hernia ingunalis dengan

menggunakan heavyweight mesh dan lightweight mesh.



1.4.2

1.5

Tujuan Khusus

Mengetahui komplikasi nyeri herniorafi teknik lichtenstein pada hernia
inguinalis yang menggunakan heavyweight mesh.

Mengetahui komplikasi infeksi herniorafi teknik /ichtenstein pada hernia
inguinalis yang menggunakan heavyweight mesh.

Mengetahui komplikasi seroma herniorafi teknik /ichtenstein pada hernia
inguinalis yang menggunakan heavyweight mesh.

Mengetahui komplikasi nyeri herniorafi teknik lichtenstein pada hernia
inguinalis yang menggunakan /ightweight mesh.

Mengetahui komplikasi infeksi herniorafi teknik lichtenstein pada hernia
inguinalis yang menggunakan /ightweight mesh.

Mengetahui komplikasi seroma herniorafi teknik /ichtenstein pada hernia
inguinalis yang menggunakan lightweight mesh.

Membandingkan komplikasi nyeri, infeksi, dan seroma antara heavyweight

mesh dan lightweight mesh.

Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya apabila terdapat penelitian lain yang membandingkan
komplikasi pasca operasi open hernia inguinalis dengan heavyweight mesh

dan lightweight mesh.



1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi dokter dan masyarakat
umum mengenai penggunaan heavyweight mesh dan lightweight mesh
dalam melakukan tindakan operasi open hernia inguinalis. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menambah wawasan dalam pembuatan penelitian,
meningkatkan minat penelitian mahasiswa, dan meningkatkan jumlah

publikasi.



